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ABSTRAK

Isnawati : “ Pengembangan Modul Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Sistem
Pengendali Elektromagnetik Siswa Kelas X1 TITL di SMK Negeri 1
Pariaman”.

Pembimbing : 1. Prof. Ganefri, M. Pd, Ph. D
2. Dr. Ridwan, M. Sc. Ed

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM
pada mata pelajaran Sistem Pengendali Elektromagnetik di SMK Negeri 1 Pariaman. Salah
satu faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa adalah kurangnya bahan belajar
yang digunakan siswa. Pembelajaran masih berpusat pada guru dan tidak terjadi belajar
secara mandiri, maka diperlukan pengembangan modul pembelajaran yang dirancang agar
dapat membantu siswa untuk memahami materi secara mandiri dan mampu mengevaluasi
diri, sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan
modul pembelajaran yang valid, praktis dan efektif pada mata pelajaran Sistem Pengendali
Elektromagnetik.

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development).
Penelitian ini menggunakan model 4-D yang terdiri dari 4 tahap, yaitu Define, Design,
Development dan Dessiminate. Subjek penelitian ini adalah modul pembelajaran pada mata
Pelajaran Sistem Pengendali Elektromagnetik yang dikembangkan pada kompetensi dasar
Memahami Data Operasi Sistem Pengendali Elektromagnetik. Responden untuk uji coba
praktikalitas dan efektivitas adalah siswa kelas XI TITL A dan guru mata pelajaran Sistem
Pengendali Elektromagnetik. Pada penelitian ini pengumpulan data menggunakan lembar
validasi yang diberikan kepada tiga dosen Teknik elektro dan guru mata pelajaran Sistem
Pengendali Elektromagnetik sebagai validator. Data praktikalitas menggunakan angket yang
disebarkan kepada guru mata pelajaran Sistem Pengendali Elektromagnetik dan siswa kelas
XI TITL A. Pengujian efetivitas modul pembelajara berupa posttest diberikan kepada siswa
kelas XI TITL A.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data validitas content (isi) rata-rata 0,88 dengan
kategori valid, validitas format rata-rata 0,86 dengan kategori valid dan validitas penyajian
rata-rata 0,83 dengan kategori valid. Hasil praktisi guru 87,2 % dengan kategori sangat praktis
dan hasil uji praktikalitas dari 33 siswa sebesar 84% dengan kategori sangat praktis.
Efektivitas Modul Pembelajaran diperoleh sebesar 83.78%. dengan kategori efektif. Dengan
demikian penelitian ini telah menghasilkan modul pembelajaran yang valid, praktis dan
efektif.

Kata Kunci : Modul Pembelajaran, R&D, 4-D, Sistem Pengendali Elektromagnetik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan
sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau
mengembangkan prilaku yang diinginkan. Pengembangan diri melalui
pendidikan harus sesuai dengan perkembangan pendidikan itu sendiri.
Pendidikan yang diselenggarakan dengan mutu tertentu akan menghasilkan
kualitas lulusan yang dapat ditentukan pula keberhasilanya. Seperti dalam
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional,
“Pendidikan  Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa”. Sekolah sebagai lembaga formal
merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan tersebut.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk
satuan pendidikan formal yang ditujukan untuk menyiapkan tenaga tingkat
menengah yang handal dalam bidang usaha dan industri. Hal ini dilandaskan
pada Peraturan Pemerintah (PP) No. 29 Tahun 1990 Pasal 3 ayat 2 yaitu,
“Menyiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja serta
mengembangkan sikap professional”. Sedangkan pendidikan kejuruan
menurut  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2009:29) adalah siswa
mampu mengembangkan kompetensinya untuk meningkatkan kecerdasan,

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup



mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.
Mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompetensi siswa
disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan siswa.

SMK Negeri 1 Pariaman merupakan salah satu Sekolah Menengah
Kejuruan yang bertujuan mempersiapkan siswanya menjadi tenaga kerja yang
terampil dibidangnya. Salah satu program keahlian di SMK Negeri 1
Pariaman yaitu Teknik Ketenagalistrikan dengan kompetensi keahlian yaitu
Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL). Salah satu mata pelajarannya adalah
sistem pengendali elektromagnetik.

Mata pelajaran sistem pengendali elektromagnetik merupakan mata
pelajaran produktif yang diajarkan di kelas XI TITL SMK Negeri 1 Pariaman.
mata pelajaran sistem pengendali elektromagnetik mempunyai peran yang
semakin penting dalam peningkatan dan pengembangan kehidupan modern,
banyak perannya dalam kehidupan sehari-hari seperti pada dunia industri.
Dengan mempelajari mata pelajaran ini pengguna bisa mengendalikan motor
secara otomatis yang bekerja sendiri sesuai keinginan pengguna. Dalam
menerapkannya, menjadikan guru harus mampu membimbing siswa dalam
membaca rangkaian, memahami rangkaian, menggambar rangkaian, serta
menganalisis rangkaian.

Proses belajar mengajar akan melibatkan guru dengan siswa, guru
sebagai fasilitator dalam pembelajaran, sedangkan siswa sebagai pusat
pembelajaran atau subjek pembelajaran. Pengembangan kurikulum yang

menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran, kenyataannya belum



diimplementasikan dengan baik, proses belajar mengajar masih berpusat pada
guru, sedangkan siswa hanya melihat dan mendengarkan apa yang guru
sampaikan. Pada dasarnya guru menyampaikan ilmunya melalui cara lisan
maupun tulisan yang dituliskan di papan tulis, hal ini membuat siswa hanya
mengetahui materi pelajaran secara umum saja tanpa mengetahui secara detail
sehingga siswa mengalami kesulitan pada saat memahami materi. Akibatnya
siswa kurang termotivasi dalam belajar, mengantuk di kelas dan tidak ada
keseriusan dalam belajar.

Guru mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran hal ini
menjadikan guru harus mampu membuat suatu perencanaan untuk
melaksanakan proses pembelajaran yang efektif. Untuk mewujudkan
pengembangan potensi yang dimiliki siswa, maka siswa harus mampu untuk
belajar mandiri. Untuk belajar mandiri perlu dukungan yang berupa modul
pembelajaran. Menurut Nasution (Nurgaidah, 2015:21) menyatakan bahwa
modul pembelajaran merupakan suatu unit yang lengkap dan berdiri sendiri
dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar mengajar yang disusun untuk
membantu peserta didik mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan dengan
khusus dan jelas.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada mata pelajaran
sistem pengendali elektromagnetik siswa kelas X1 TITL SMKN 1 Pariaman,
sumber belajar yang digunakan guru untuk menyampaikan materi adalah
papan tulis. Penggunaan papan tulis membuat siswa hanya mengetahui materi

secara umum saja karena menulis di papan tulis memakan banyak waktu



sehingga guru hanya dapat menyampaikan secara garis besarnya saja dan
sebagiannya melalui ceramah. Akibatnya siswa hanya terpaku pada materi
yang disampaikan dari guru mata pelajaran tanpa menambah atau
mengembangkan pengetahuan dengan memperbanyak membaca buku
pelajaran sehingga siswa sering salah persepsi dengan penyampaian guru
tentang sistem kerja rangkaian tersebut.

Kurangnya sumber belajar yang menjadi pegangan siswa dimana
selama ini siswa hanya menerima materi pelajaran berupa salinan bahan ajar
yang menjadi pegangan guru. Sumber belajarnya hanya menyajikan konsep-
konsep secara umum, prinsip, gagasan pokok tentang suatu topik yang akan
dibahas dimana terkadang sulit dipahami oleh siswa seperti dalam
menganalisis setiap rangkaian baik rangkaian kontrol, rangkaian daya maupun
rangkaian pengawatan. Masalah-masalah tersebut akan mempengaruhi hasil
belajar siswa yang belum memuaskan atau belum mencapai KKM. KKM yang
ingin dicapai sebesar 75 %. Tabel 1 di bawah ini merupakan hasil belajar dari
pembelajaran sistem pengendali elektromagnetik ujian KD 1 semester 3 tahun
ajaran 2016/2017.

Tabel 1.Persentase Hasil Belajar Siswa Ujian KD 1 Semester Ganjil 2016/2017
Pada Mata Pelajaran Sistem Pengendali Elektromagnetik di SMKN 1

Pariaman
Siswa yang Tuntas Siswa yang tidak Tuntas
Jumlah Siswa | KKM =75) (<75)
Jumlah | Persentase Jumlah Persentase
(%) (%)
37 75 17 46 % 20 54 %

Sumber: Dokumentasi guru mata pelajaran di SMK Negeri 5 Padang



Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat masih banyak siswa belum optimal
dalam tercapainya nilai KKM. Rendahnya hasil belajar siswa juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari segi siswanya maupun dari segi
penyampaian guru mata pelajaran sistem pengendali elektromagnetik. Dari
uraian permasalahan di atas, maka modul adalah salah satu sarana yang
sangat efektif digunakan untuk memahami materi pembelajaran. Melalui
pengembangan modul, siswa diharapkan dapat memahami materinya dengan
belajar mandiri, dan mampu mengevaluasi diri, sehingga dapat
mengoptimalkan hasil belajar.

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Winkel (Nurmuthaharah,
2016:16) “Modul pembelajaran merupakan satuan program belajar mengajar
yang terkecil, yang dipelajari oleh siswa sendiri secara perseorangan atau
diajarkan oleh siswa kepada dirinya sendiri (self instructional)”. Vembriarto
(1981: 29) menyatakan bahwa “Pengajaran modul itu merupakan salah satu
bentuk pengajaran individual”. Salah satu ciri-ciri pengajaran modul adalah
pengakuan atas perbedaan-perbedaan individual, perbedaan individual
mempunyai pengaruh penting terhadap proses pembelajaran yaitu perbedaan
dalam hal kemampuan inteklektual, latar belakang akademik dan gaya belajar.
Oleh karena itu, salah satu upaya tercapainya belajar secara mandiri adalah
dengan adanya modul.

Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat
dipelajari secara mandiri oleh peserta didik. Modul disebut juga media untuk

belajar mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar



sendiri. Artinya, siswa dapat melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran guru
secara langsung. Menurut Ditjen PMPTK (2008:5) Penulisan modul memiliki
tujuan sebagai berikut:

1. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu
bersifat verbal.

2. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik peserta
belajar maupun guru/ instruktur.

3. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk
meningkatkan motivasi dan gairah belajar; mengembangkan
kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan dan
sumber belajar lainnya yang memungkinkan siswa atau pelajar
belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya.

4. Memungkinkan siswa atau pembelajar dapat mengukur atau
mengevaluasi sendiri hasil belajarnya.

Berdasarkan kajian diatas, maka perlu diadakan penelitian untuk

mengetahui keefektivan modul pembelajaran terhadap hasil belajar siswa

mata pelajaran sistem pengendali elektromagnetik di SMKN 1 Pariaman.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Sistem pembelajaran yang didominasi oleh guru, sedangkan siswa hanya
melihat dan mendengarkan apa yang guru sampaikan sehingga siswa
hanya mengetahui materi pelajaran secara umum saja.

2. Kurangnya sumber belajar yang disediakan untuk siswa , sehingga siswa
hanya terpaku pada materi yang disampaikan guru. Siswa hanya megikuti
pembelajaran dalam bentuk kelas akibatnya tidak medorong siswa belajar

secara mandiri.



3. Ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri dengan pelajaran, serta kurang
motivasi diri  dalam mengembangkan materi pembelajaran yang
dipaparkan oleh guru.

4. Ketuntasan belajar yang masih rendah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka penelitian ini
dibatasi pada pengembangan modul pembelajaran dalam mata pelajaran
sistem pengendali elektromagnetik pada KD 3, yaitu memahami data operasi
sistem kendali elektromagnetik, hal yang dipelajari meliputi identifikasi
peralatan dan spesifikasi alat-alat kendali motor, rangkaian-rangkaian kontrol
elektromagnetik dasar, rangkaian-rangkaian kontrol elektromagnetik operasi
manual dan rangkaian-rangkaian kontrol elektromagnetik operasi otomatis

pada kelas XI TITL 1 SMK Negeri 1 Pariaman.

D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah yaitu identifikasi masalah dan
pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran sistem pengendali
elektromagnetik siswa kelas XI TITL 1 di SMK Negeri 1 Pariaman yang

valid, praktis dan efektif.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka

tujuan dari penelitian ini untuk mengembangkan modul pembelajaran yang



valid, praktis dan efektif pada mata pelajaran sistem pengendali

elektromagnetik untuk siswa kelas XI TITL 1 di SMK Negeri 1 Pariaman.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Tersedianya bahan ajar berupa modul pada mata pelajaran sistem
pengendali elektromagnetik yang digunakan oleh siswa kelas XI TITL di
SMK Negeri 1 Pariaman
2. Dapat mempermudah siswa dalam memahami materi sistem pengendali
elektromagnetik.

3. Dapat membantu siswa dalam belajar mandiri

G. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan
Spesifikasi produk yang diharapkan pada penelitian ini :

1. Produk yang dihasilkan adalah modul mata pelajaran sistem pengendali
elektromagnetik, yang dilengkapi dengan petunjuk yang memudahkan
siswa untuk menggunakanya

2. Modul pembelajaran dilengkapi dengan lembar evaluasi dan kunci
jawaban yang memudahkan siswa dalam memantau perkembangan
pembelajaran

3. Modul pembelajaran dibuat dengan format word dan untuk gambar

rangkaian dibuat menggunakan software automation studio



4. Modul pembelajaran sistem pengendali elektromagetik ini dilengkapi
dengan lembar kerja yang memungkinkan siswa melakukan pengamatan

sesuai dengan standar operational prosedur (SOP)

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
a. Pengembangan modul sistem pengendali elektromagnetik merupakan
salah satu upaya menyediakan bahan ajar, yang mengacu pada standar
kompetensi dan standar kelulusan, sesuai kurikulum KTSP 2006
b. Modul sistem pengendali elektromagnetik yang dikembangkan
memamfaatkan software automation studio.
2. Keterbatasan Pengembangan
Pengembangan modul ini tentunya ada keterbatasan yakni modul
yang dikembangkan hanya terbatas pada mata pelajaran sistem pengendali
elektomagnetik pada KD 3 yaitu memahami data operasi sitem pengendali

elektromagnetik.





